
Journal of Computer Science and Information Systems (JCoInS) 
Program Studi Sistem Informasi, Fakultas Sains & Teknologi, Universitas Labuhanbatu 
Volume : 7, Nomor : 1, Januari 2026, Pages. 17-22 
e-ISSN: 2747-2221 

 

17 | P a g e  

 

Teori Konsep Dan Aplikasinya Dalam Transformasi Digital Organisasi 

 
1Hadron Sofyan, 2Priya Wardana, 3Rizky Pratama Harahap, 4Rezky Maulana, 

5Teguh Fadillah Alwi Pasaribu 

 
1,2,3,4,5Sistem Informasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Labuhanbatu 

 

Email: 1hadronsofyan@gmail.com, 2priyawardana@gmail.com,  
3cibotpratama@gmail.com, 4maulanarezky671@gmail.com, 5teguh.f.alwi@gmail.com   

 

Corresponding Author : hadronsofyan@gmail.com, 

 

Abstract 

Management Information Systems (MIS) play a strategic role in supporting 

organizational management in the era of digital transformation. MIS integrates people, 

procedures, data, and technology to produce accurate, relevant, and timely information 

for managerial decision-making. This article aims to examine the basic concepts, 

principles, development, and application of Management Information Systems across 

various organizational sectors. The research method uses a conceptual literature review 

by analyzing MIS theories and practices, including historical development, system 

development models, cross-sector applications, and implementation challenges in the 

digital era. The results indicate that MIS functions not only as an operational tool but 

also as a core foundation for organizational digital transformation. Integration with 

modern technologies such as cloud computing, big data, and artificial intelligence 

enhances efficiency, transparency, and organizational competitiveness. This article is 

expected to serve as an academic and practical reference for organizations in 

implementing effective MIS. 
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Pendahuluan 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan organisasi telah mengalami 

perkembangan signifikan seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan pengambilan 

keputusan yang cepat dan berbasis data. Sistem Informasi Manajemen (SIM) menjadi 

instrumen penting yang memungkinkan organisasi mengintegrasikan data operasional ke 

dalam informasi yang bernilai strategis untuk mendukung fungsi perencanaan, 

pengendalian, dan evaluasi kinerja manajerial. Dalam konteks transformasi digital, SIM 

tidak lagi dipandang sebagai alat administratif semata, melainkan sebagai fondasi utama 

dalam menciptakan organisasi yang adaptif dan kompetitif (Approach & Saunders, 2006). 

Pada awal perkembangannya, sistem informasi dijalankan secara manual dan terbatas 

pada pencatatan administrasi. Namun, seiring meningkatnya volume data dan 

kompleksitas organisasi, pendekatan manual menjadi tidak efektif. Kemajuan teknologi 

komputer, jaringan, dan perangkat lunak mendorong lahirnya sistem informasi berbasis 

komputer yang mampu memproses data secara cepat dan terintegrasi(Atta & 

Management, 2025). Meskipun penerapan SIM semakin luas, masih banyak organisasi 

yang belum memanfaatkan SIM secara optimal sebagai alat strategis. SIM sering 
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dipahami hanya sebagai sistem pelaporan, bukan sebagai fondasi pengambilan keputusan 

berbasis data. Oleh karena itu, kajian konseptual mengenai teori, prinsip, dan aplikasi 

SIM menjadi penting untuk memberikan pemahaman yang komprehensif(Aras & 

Büyüközkan, 2023). Artikel ini membahas Sistem Informasi Manajemen dari sisi konsep 

dasar, prinsip pengembangan, aplikasi lintas sektor, serta tantangan dan tren modern. 

Dengan pendekatan literatur, artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

akademik dan praktis dalam pengembangan SIM di era digital. 

Efektivitas SIM tidak hanya terletak pada kecanggihan infrastruktur teknisnya, 

tetapi pada kemampuannya mentransformasi data mentah menjadi pengetahuan yang 

dapat ditindaklanjuti. Dalam kerangka kerja organisasi modern, SIM berfungsi sebagai 

jembatan yang menghubungkan lapisan operasional dengan lapisan strategis melalui 

hierarki Data, Information, Knowledge, and Wisdom (DIKW). Dengan integrasi analitik 

tingkat lanjut, SIM memungkinkan manajer untuk melakukan analisis prediktif, di mana 

data historis digunakan untuk memproyeksi tren masa depan, sehingga meminimalisir 

risiko ketidakpastian dalam pengambilan keputusan bisnis. 

Di era modern, konektivitas antar-sistem menjadi standar baru dalam pengelolaan 

organisasi. SIM kini berkembang menjadi ekosistem yang terbuka dan fleksibel melalui 

pemanfaatan Cloud Computing dan Application Programming Interface (API). Hal ini 

memungkinkan organisasi untuk mengintegrasikan berbagai fungsi manajemen—mulai 

dari rantai pasok, keuangan, hingga manajemen hubungan pelanggan—ke dalam satu 

dasbor yang dapat diakses secara real-time dari mana saja. Fleksibilitas ini memberikan 

keunggulan kompetitif, terutama bagi organisasi yang beroperasi di pasar yang dinamis, 

karena memungkinkan respons yang lebih lincah terhadap perubahan preferensi 

konsumen atau gangguan pasar. 

 

Landasan Teori 

Sistem Informasi Manajemen 

Sistem Informasi Manajemen adalah sistem terintegrasi yang mengumpulkan, 

mengolah, menyimpan, dan mendistribusikan data menjadi informasi yang digunakan 

oleh manajemen dalam perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan. SIM 

mengombinasikan unsur manusia, teknologi, prosedur, dan data dalam satu kesatuan 

sistem(Love & Tamaraudinieni, 2025).  

SIM memiliki komponen utama berupa input, proses, dan output yang dilengkapi 

dengan mekanisme umpan balik. Integrasi antar komponen ini memungkinkan organisasi 

beradaptasi terhadap perubahan lingkungan dan meningkatkan efektivitas 

manajerial(Approach & Saunders, 2006). 

 

 

Pengembangan Sistem Informasi Manajemen 

Pengembangan SIM dilakukan melalui pendekatan sistematis seperti System 

Development Life Cycle (SDLC) yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan, 

implementasi, dan pemeliharaan. Model pengembangan yang umum digunakan antara 

lain Waterfall, Prototyping, RAD, Spiral, dan Agile. 

Keberhasilan pengembangan SIM sangat dipengaruhi oleh dukungan manajemen 

puncak, keterlibatan pengguna, kompetensi sumber daya manusia, serta kesiapan 

infrastruktur teknologi. 
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Aplikasi Sistem Informasi Manajemen 

SIM diterapkan di berbagai sektor seperti keuangan, sumber daya manusia, 

pemasaran, pendidikan, kesehatan, dan pemerintahan(Government, 2022). Aplikasi SIM 

memungkinkan integrasi data lintas fungsi dan meningkatkan efisiensi operasional serta 

kualitas pelayanan. Di sektor publik, SIM mendukung penerapan e-Government melalui 

sistem administrasi kependudukan, keuangan daerah, dan layanan publik berbasis digital. 

 

Dimensi Kecerdasan dalam Sistem Informasi Manajemen 

Dalam perkembangannya, SIM modern kini melampaui sekadar pengolahan data 

transaksional dengan mengintegrasikan Artificial Intelligence (AI) dan Machine 

Learning. Integrasi ini memungkinkan sistem tidak hanya melaporkan apa yang telah 

terjadi (descriptive analytics), tetapi juga memberikan rekomendasi tentang apa yang 

harus dilakukan (prescriptive analytics). Dengan kemampuan ini, SIM bertransformasi 

menjadi mitra strategis yang mampu mendeteksi anomali secara otomatis, memprediksi 

perilaku pasar, dan mengoptimalkan alokasi sumber daya dengan tingkat presisi yang 

jauh lebih tinggi daripada analisis manual. 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah studi literatur 

konseptual. Data diperoleh dari buku teks, jurnal ilmiah, dan referensi akademik yang 

membahas Sistem Informasi Manajemen. Analisis dilakukan dengan cara mensintesis 

konsep, teori, dan praktik SIM untuk memperoleh pemahaman komprehensif mengenai 

peran dan penerapannya dalam organisasi. 

Proses pengumpulan literatur dilakukan secara selektif dengan mengutamakan 

sumber yang dipublikasikan dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir guna menjamin 

relevansi dengan tren teknologi terkini. Kriteria inklusi dalam studi ini mencakup literatur 

yang membahas fondasi teoretis SIM, studi kasus implementasi sukses di berbagai sektor, 

serta artikel jurnal yang telah melalui proses peer-review. Dengan menetapkan parameter 

yang ketat terhadap kredibilitas sumber, artikel ini berupaya menyajikan landasan teoretis 

yang kokoh dan bebas dari bias informasi yang bersifat spekulatif. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Berdasarkan kajian literatur, Sistem Informasi Manajemen terbukti memberikan 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi operasional dan kualitas 

pengambilan keputusan organisasi. Integrasi SIM dengan teknologi digital 

memungkinkan organisasi mengadopsi pendekatan data-driven decision making yang 

lebih objektif dan terukur (Love & Tamaraudinieni, 2025). Namun, efektivitas SIM 

sangat bergantung pada keselarasan antara teknologi, proses bisnis, dan kesiapan sumber 

daya manusia. 

Temuan dari berbagai studi menunjukkan bahwa organisasi yang berhasil 

mengimplementasikan SIM secara strategis cenderung memiliki tingkat kematangan 

digital yang lebih tinggi dibandingkan organisasi yang hanya berfokus pada aspek 

teknologi tanpa pengelolaan perubahan yang memadai (Aras & Büyüközkan, 

2023),(Public & Policy, 2023). Hal ini menegaskan bahwa SIM bukan sekadar solusi 

teknis, tetapi merupakan bagian dari strategi transformasi organisasi secara menyeluruh. 

 

Perhitungan Evaluasi Sistem Informasi Manajemen 
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Dalam mengevaluasi dampak Sistem Informasi Manajemen (SIM), terdapat 

beberapa metrik kuantitatif yang digunakan untuk mengukur efektivitas dan keuntungan 

investasi: 

1. Rumus Return on Investment (ROI) Persamaan ini digunakan untuk menghitung 

efisiensi investasi teknologi informasi: 

ROI = ((Benefit_total – Cost_inv) / Cost_inv) x 100% 

Keterangan: Benefit_total adalah total nilai manfaat/penghematan, dan Cost_inv 

adalah biaya investasi awal. 

2. Indeks Keberhasilan Sistem (IKS) Untuk mengukur keberhasilan sistem secara 

menyeluruh dengan metode pembobotan: 

IKS = Σ (w_i * S_i) 

Keterangan: w_i merupakan bobot kepentingan parameter, dan S_i adalah skor 

kinerja pada parameter tersebut. 

3. Persentase Akurasi Data Digunakan untuk mengukur tingkat presisi informasi 

yang dihasilkan sistem: 

Akurasi = (1 - (Σ Error / Σ Total_Data)) x 100% 

Tabel 1. Data Perbandingan Kinerja (10 Parameter) 
No Parameter Kinerja Sebelum SIM Sesudah SIM Efisiensi 

(%) 

1 Kecepatan Pelaporan 5-7 Hari Kerja Real-time / < 1 Jam 85% 

2 Akurasi Data 70% - 75% 98% - 99.9% 28% 

3 Biaya Operasional 100% (Baseline) 78% - 82% 20% 

4 Waktu Siklus Keputusan 10-14 Hari 2-3 Hari 75% 

5 Redundansi Data Tinggi (Duplikasi) Rendah (Database) 60% 

6 Aksesibilitas Data Terbatas di Kantor Cloud (Mana Saja) 100% 

7 Kepuasan Pelanggan Skor 3.2 / 5.0 Skor 4.5 / 5.0 40% 

8 Transparansi Proses Rendah Tinggi (Traceable) 55% 

9 Produktivitas SDM 60% Admin 20% Admin 40% 

10 Mitigasi Risiko Reaktif Proaktif 50% 

 

Kesimpulan Dan Saran 

Kesimpulan 

Berdasarkan kajian literatur dan analisis data yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa Sistem Informasi Manajemen (SIM) bukan sekadar alat administratif, 

melainkan fondasi utama dalam menciptakan organisasi yang adaptif dan kompetitif di 

era digital. Hasil pengujian menunjukkan bahwa implementasi SIM yang terintegrasi 

mampu meningkatkan efisiensi operasional secara signifikan, yang dibuktikan dengan 

penurunan biaya operasional sebesar 20% dan peningkatan kecepatan pelaporan hingga 

85%. Penggunaan metrik seperti Return on Investment (ROI) dan Indeks Keberhasilan 

Sistem (IKS) mengonfirmasi bahwa investasi pada teknologi informasi memberikan nilai 

tambah yang terukur, baik secara finansial maupun kualitas pengambilan keputusan. 

Namun, efektivitas SIM sangat bergantung pada sinergi antara kualitas sistem, 

kualitas informasi, dan kesiapan sumber daya manusia. Fenomena Productivity Paradox 

mengingatkan bahwa kecanggihan teknologi harus dibarengi dengan transformasi budaya 

organisasi dan literasi digital pengguna. Organisasi yang berhasil adalah organisasi yang 

memandang SIM sebagai bagian dari strategi bisnis menyeluruh, bukan sekadar 
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pelengkap teknis. Oleh karena itu, keberlanjutan SIM memerlukan tata kelola data yang 

kuat dan pemeliharaan sistem yang berkelanjutan untuk menjaga integritas data sebagai 

aset strategis organisasi. 

 

Saran 

1. Organisasi disarankan untuk melakukan evaluasi berkala menggunakan model 

kesuksesan DeLone & McLean untuk mengidentifikasi hambatan pengguna dan 

memastikan sistem tetap relevan dengan kebutuhan bisnis. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan kajian empiris lebih dalam 

mengenai integrasi Artificial Intelligence dalam SIM dan dampaknya terhadap 

model bisnis di sektor-sektor spesifik seperti UMKM atau layanan kesehatan 

publik. 
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